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ABSTRACT 
The curriculum concept model is an approach or framework used to design, 
organize, and implement the curriculum in an educational system. This curriculum 
functions to determine how teaching materials are selected, teaching is carried 
out, and evaluation is conducted. Various curriculum models adopt different 
approaches depending on the educational philosophy, learning objectives, and the 
development of knowledge and technology during a specific period. This study 
discusses four main curriculum models: the academic subject curriculum model, 
the humanistic curriculum, the social reconstruction curriculum, and the 
technology curriculum. Each of these curriculum models has its own 
characteristics in terms of material delivery and achievement of educational goals, 
as well as adapting to the needs of the times and the demands of the workforce. 
Therefore, it is essential to choose and develop the appropriate curriculum model 
in line with the needs of learners and the existing social and technological 
developments. 
Keywords: Curriculum concept model, academic subject curriculum, humanistic 
curriculum, social reconstruction curriculum, technology curriculum, educational 
approach, skills development, holistic education, curriculum evaluation, 
integration of technology in education. 

 
ABSTRAK 

Model konsep kurikulum merupakan pendekatan atau kerangka kerja yang 
digunakan untuk merancang, mengorganisasi, dan melaksanakan kurikulum 
dalam sistem pendidikan. Kurikulum ini berfungsi untuk menentukan 
bagaimana materi ajar dipilih, pengajaran dilaksanakan, serta evaluasi 
dilakukan. Berbagai model kurikulum mengadopsi pendekatan yang berbeda 
tergantung pada filosofi pendidikan, tujuan pembelajaran, serta perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi pada suatu periode tertentu. Penelitian ini 
membahas empat model kurikulum utama, yaitu model kurikulum subjek 
akademik, kurikulum humanistik, kurikulum rekonstruksi sosial, dan kurikulum 
teknologi. Setiap model kurikulum ini memiliki ciri khas dalam cara 
penyampaian materi dan pencapaian tujuan pendidikan yang berbeda, serta 
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman dan tuntutan dunia kerja. Oleh karena 
itu, penting untuk memilih dan mengembangkan model kurikulum yang tepat 
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sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan sosial serta 
teknologi yang ada. 
Kata Kunci: Model konsep kurikulum, kurikulum subjek akademik, kurikulum 
humanistik, kurikulum rekonstruksi sosial, kurikulum teknologi, pendekatan 
pendidikan, pengembangan keterampilan, pendidikan holistik, evaluasi 
kurikulum, integrasi teknologi dalam pendidikan. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai fondasi utama dalam pembentukan generasi masa 

depan, memerlukan kurikulum yang tidak hanya relevan dengan 

perkembangan zaman, tetapi juga mampu memenuhi berbagai kebutuhan 

peserta didik. Kurikulum merupakan suatu alat yang digunakan untuk mendidik, 

membimbing, serta memfasilitasi perkembangan siswa agar dapat mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin & 

Aslan, 2025); (Yanti dkk., 2022). Model konsep kurikulum menjadi hal yang 

penting dalam merancang, mengorganisasi, dan melaksanakan kurikulum 

dalam suatu sistem pendidikan. Konsep kurikulum ini mengacu pada prinsip-

prinsip dasar yang menjadi pedoman dalam menyusun suatu kurikulum yang 

efektif, serta memastikan bahwa materi ajar yang diberikan sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai (Widjaja dkk., 2022); (Widjaja & Aslan, 

2022); (Tuhuteru dkk., 2023). Setiap model kurikulum memiliki pendekatan yang 

berbeda-beda, tergantung pada filosofi pendidikan yang dianut dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai (Tubagus dkk., 2023); (Triyuni dkk., 2024). Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai model-model kurikulum yang ada sangat 

penting dalam rangka merancang pendidikan yang dapat memberikan hasil 

yang optimal bagi perkembangan peserta didik. 

Dalam konteks perkembangan pendidikan, kurikulum perlu 

menyesuaikan dengan berbagai faktor, seperti perkembangan ilmu 

pengetahuan, tuntutan dunia kerja, serta perubahan sosial dan teknologi yang 

terus berlanjut (Trinova dkk., 2025); (Syamsuri dkk., 2021). Model kurikulum 

subjek akademik, kurikulum humanistik, kurikulum rekonstruksi sosial, dan 

kurikulum teknologi merupakan beberapa model yang sering diterapkan dalam 

berbagai sistem pendidikan di seluruh dunia. Masing-masing model ini memiliki 

tujuan dan prinsip dasar yang berbeda, namun semuanya berfokus pada 

pencapaian tujuan pendidikan yang dapat mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan kehidupan dan dunia kerja (Syakhrani & Aslan, 2024); (Syakhrani & 

Aslan, 2026); (Suryadi & Aslan, 2025). Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam tentang berbagai model kurikulum ini sangat penting untuk dapat 
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memilih dan mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, perubahan zaman, serta aspirasi pendidikan yang ingin dicapai. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian 

pustakawan (library research), yang mengumpulkan dan menganalisis data dari 

berbagai sumber literatur terkait model-model kurikulum, seperti kurikulum 

subjek akademik, humanistik, rekonstruksi sosial, dan teknologi. Peneliti 

mencari sumber pustaka dari buku, artikel jurnal, dan dokumen relevan, baik 

secara manual maupun digital (Eliyah & Aslan, 2025); (Suroso dkk., 2021); 

(Sumar’in & Aslan, 2022). Data yang terkumpul dianalisis untuk memahami teori 

dan praktik masing-masing model kurikulum. Hasil analisis ini kemudian 

disintesis untuk memberikan kesimpulan dan rekomendasi bagi pengembang 

kurikulum dan pihak terkait dalam dunia Pendidikan (Sulastri dkk., 2023); 

(Suhardi dkk., 2020); (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk., 2024). 

 
PEMBAHASAN 

Model konsep kurikulum adalah pendekatan atau kerangka kerja yang 

digunakan untuk merancang, mengorganisasi, dan melaksanakan kurikulum 

dalam suatu sistem pendidikan. Konsep ini memuat berbagai prinsip dasar yang 

menjadi pedoman dalam menyusun kurikulum yang efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik serta tujuan pendidikan yang ingin dicapai (Sitepu dkk., 

2022); (Shintia dkk., 2024); (Shahida dkk., 2026). Kurikulum dalam setiap model 

tersebut akan menentukan bagaimana materi ajar dipilih, bagaimana 

pengajaran dilakukan, serta bagaimana evaluasi pembelajaran dilakukan 

(Sartika & Fransiska, 2024); (Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024). 

Dalam konteks ini, setiap model kurikulum memiliki pendekatan yang 

berbeda-beda tergantung pada filosofi pendidikan yang diadopsi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025); 

(Safrudin, 2026). Model kurikulum juga dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan, kebutuhan sosial, serta teknologi yang ada pada suatu periode 

tertentu. Oleh karena itu, pemilihan dan pengembangan model kurikulum perlu 

disesuaikan dengan perkembangan zaman serta tuntutan dunia kerja dan 

kehidupan sosial.(Sadiman, A. S., et al. (2002); (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin 

dkk., 2024); (Rosidi & Aslan, 2025).  
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa setiap model 

kurikulum, baik itu kurikulum subjek akademik, humanistik, rekonstruksi sosial, 

maupun teknologi, memiliki kekuatan dan kelemahan masing-masing yang 

perlu dipertimbangkan dalam konteks penerapan di sistem pendidikan. Model 

subjek akademik menekankan pada penguasaan konten yang mendalam, 

namun kurang memberikan ruang untuk pengembangan keterampilan lintas 

disiplin dan pemikiran kritis. Kurikulum humanistik lebih berfokus pada 

perkembangan pribadi siswa, namun implementasinya membutuhkan sumber 

daya dan pendekatan yang sangat disesuaikan. Model rekonstruksi sosial 

memberikan perspektif kritis terhadap ketidakadilan sosial, namun 

tantangannya ada pada integrasi dalam sistem pendidikan yang lebih 

tradisional. Sedangkan kurikulum teknologi memberikan siswa keterampilan 

yang relevan dengan perkembangan zaman, meskipun terkendala oleh 

kesenjangan akses terhadap teknologi. 
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